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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan UMKM. Penelitian ini difokuskan pada UMKM di
Kabupaten Mojokerto pada Kecamatan Bangsal dengan melibatkan responden
dari berbagai latar belakang profesi. Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 80 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital
marketing dan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM, sedangkan financial technology menunjukkan pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan UMKM. Menurut teori Resource
Based View (RBV), digital marketing, e-commerce, dan financial technology
berguna sebagai sumber daya yang unik serta meningkatkan pendapatan UMKM
di Mojokerto dengan memperluas dan mempermudah transaksi. Kontribusi teori
secara praktis yaitu pemanfaatan ketiga teknologi ini mendorong UMKM di
Kabupaten Mojokerto untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha.
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep Resource Based View (RBV)
yang menyatakan bahwa sumber daya digital merupakan kapabilitas strategis
penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi UMKM.

Kata kunci : digital marketing, e-commerce, financial technology, pendapatan
UMKM
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ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the factors influencing MSME
income. This study focuses on MSMEs in Mojokerto Regency in Bangsal District
by involving respondents from various professional backgrounds. The method
used is a quantitative method with primary data obtained by distributing
questionnaires to 80 respondents. The data was analyzed using multiple linear
regression with SPSS version 22. The results of the study indicate that digital
marketing and e-commerce have a positive and significant effect on MSME
income, while financial technology shows a positive and insignificant influence on
MSME income. In theory, digital marketing, e-commerce, and financial
technology are useful as unique resources and increase the income of MSMEs in
Mojokerto by expanding and facilitating transactions. The practical contribution
of theory, the use of these three technologies encourages MSMEs in Mojokerto
Regency to increase competitiveness and business growth. Theoretically, this
study strengthens the concept of Resource Based View (RBV) which states that
digital resources are important strategic capabilities in creating sustainable

competitive advantages for MSMEs.

Keywords: Digital marketing, e-commerce, financial technology, MSME income.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

REPOSITORY

1.1 Latar Belakang Masalah
Di era digital, perkembangan teknologi informasi telah membawa
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perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia bisnis. Digital marketing menjadi salah satu strategi yang penting
bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan
efisien. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), digital marketing
mencakup semua upaya pemasaran Yyang menggunakan perangkat
elektronik atau internet, yang memungkinkan perusahaan untuk
berinteraksi dengan konsumen secara langsung dan real-time. Hal ini
sangat relevan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang sering
kali memiliki sumber daya terbatas untuk pemasaran konvensional
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dalam perekonomian Indonesia, di mana sektor ini menyumbang
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).
Meskipun demikian, banyak UMKM yang masih menghadapi tantangan
dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital yang pesat (Sari
& Hidayati, 2022). Penelitian oleh Kotler dan Keller (2016) menunjukkan
bahwa strategi pemasaran yang efektif dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan loyalitas, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pendapatan.

Digital marketing dapat menjadi alat yang sangat berharga untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif
(Kotler & Keller, 2016). Dengan memanfaatkan digital marketing,
UMKM di Kabupaten Mojokerto dapat menjangkau audiens yang lebih
luas dan meningkatkan potensi pendapatan mereka. E-commerce
merupakan salah satu bentuk implementasi digital marketing yang

memungkinkan transaksi jual beli dilakukan secara online. Menurut Laudon
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dan Traver (2021), e-commerce tidak hanya mencakup penjualan produk,
tetapi juga layanan, yang memberikan kemudahan bagi konsumen untuk
berbelanja tanpa batasan waktu dan tempat. E-commerce atau perdagangan
elektronik adalah proses membeli dan menjual barang atau jasa melalui
internet. Menurut Laudon dan Traver (2021), e-commerce telah merevolusi
cara bisnis beroperasi dengan memberikan kemudahan akses bagi
konsumen untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Bagi
UMKM, e-commerce menawarkan peluang untuk memperluas pasar tanpa
batasan geografis (Turban et al., 2018). Dengan memanfaatkan platform e-
commerce, UMKM di Kabupaten Mojokerto dapat meningkatkan
penjualan dan mempercepat pertumbuhan pendapatan mereka. Fintech
menawarkan solusi keuangan yang lebih cepat dan efisien, seperti
pembayaran digital, pinjaman online, dan manajemen keuangan yang lebih
baik (Arner et al, 2016). Menurut Ghosh (2020), Financial technology atau
fintech adalah inovasi teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan
penggunaan layanan keuangan dengan memberikan kemudahan dalam
layanan akses keuangan bagi UMKM, yang dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk berinvestasi dan mengembangkan usaha.
Menurut Zetzsche et al. (2020), akses yang lebih baik terhadap layanan
keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pada gilirannya,
meningkatkan pendapatan. Di Kabupaten Mojokerto, penerapan fintech
dapat membantu UMKM dalam mengelola keuangan dan meningkatkan
efisiensi operasional mereka.

Pendapatan merupakan indikator utama keberhasilan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian Kabupaten Mojokerto, di mana sektor ini menjadi tulang
punggung ekonomi lokal. Meskipun jumlah UMKM terus meningkat,
banyak pelaku usaha yang belum mampu memaksimalkan pendapatan
mereka akibat keterbatasan akses pasar, modal, dan teknologi. Digital
marketing, e-commerce, dan financial technology (fintech) muncul sebagai

solusi potensial untuk meningkatkan pendapatan UMKM. Digital
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marketing memungkinkan UMKM untuk mempromosikan produk mereka
secara lebih luas dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan metode
tradisional (Prasetyo et al., 2022). E-commerce memberikan peluang bagi
UMKM untuk mengakses penjualan mereka ke pasar yang lebih besar.
Meskipun menjual produk secara daring, masih banyak penjual yang
belum dapat mengoptimalkannya karena kurangnya literasi digital.
Sementara itu, fintech menawarkan solusi pembiayaan yang lebih mudah
dan cepat bagi pelaku usaha (Rahayu & Setiawan, 2021). Kemudahan
dalam pengelolaan keuangan dan akses modal, tetapi masih dihadapkan
pada rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku usaha kecil. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga
faktor tersebut (Digital Marketing, E-Commerce, Fintech) terhadap
pendapatan UMKM di Kabupaten Mojokerto, dengan harapan dapat
memberikan solusi praktis untuk pengembangan sektor ini di era digital.
Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu melakukan inovasi dengan
beralih ke bisnis online melalui pemahaman digital marketing untuk
memasarkan produk mereka serta menggunakan e-commerce sebagai
platform jual beli dan fintech untuk transaksi pembayaran. Pemasaran digital
memungkinkan produk dipasarkan melalui media sosial seperti Instagram,
WhatsApp, Facebook, Twitter, dan aplikasi lainnya yang mendukung
pemasaran produk. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya promosi tetapi
juga mempermudah pelaku usaha dalam menjangkau pelanggan. Selain itu,
promosi dapat dilakukan secara langsung melalui siaran langsung di
berbagai platform seperti TikTok, Instagram, Shopee live untuk menarik
pelanggan tanpa harus bertemu secara fisik dan dengan biaya promosi
secara gratis. Segala hal dapat dikendalikan dari berbagai tempat melalui
jaringan internet dengan menggunakan gadget/smartphone fenomena ini

mengarahkan dunia ke ekonomi digital (Syikin, N. 2020).
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Gambar 1.1 Grafik 10 Negara Dengan Tingkat Pertumbuhan E-
Commerce pada tahun 2024

10 Negara dengan Proyeksi Pertumbuhan E- - -
Commerce Tertinggi 2024 Goddstats
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Dalam diagram 1.1 di atas, sebuah lembaga penelitian e-commerce
bersumber pada ECBD. Proyeksi pertumbuhan e-commerce di berbagai
negara pada tahun 2024 menunjukkan trend positif, terutama di Asia
Tenggara dan Amerika, dengan Indonesia sebagai pemimpin dalam
pertumbuhan e-commerce terbesar, diikuti oleh Meksiko, Thailand, dan
Iran (eCBD, 2024). E-commerce berfungsi sebagai sarana untuk transaksi
jual beli yang memanfaatkan media elektronik, mempermudah interaksi
antara pelaku usaha dan konsumen. Contoh platform e-commerce yang
dikenal luas mencakup Shopee, Lazada, Bukalapak, Tokopedia, dan
lainnya. Hal tersebut memberikan peluang signifikan bagi pelaku bisnis
dan investor untuk memanfaatkan pasar yang berkembang pesat (eCBD,
2024). Ketersediaan data ini menjadi penting bagi pengambil kebijakan
dalam merumuskan strategi ekonomi digital yang lebih efektif di masa

depan.
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Gambar 1.2 Grafik E-Commerce dengan Pengunjung Terbanyak
di Indonesia

5 E-Commerce dengan Pengunjung Terbanyak di Indonesia
(Kuartal I 2023)
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Dalam grafik 1.2 terlihat bahwa E-commerce telah menjadi sektor
penting dalam ekonomi digital di Indonesia, dengan persaingan yang ketat
di antara platform-platform besar. Pada kuartal | tahun 2023, Shopee
tercatat sebagai platform e-commerce dengan jumlah pengunjung
terbanyak di Indonesia, diikuti olenh Tokopedia, Lazada, Blibli, dan
Bukalapak (Databoks, 2023). Data ini mencerminkan preferensi konsumen
terhadap platform yang menawarkan pengalaman belanja online yang
mudah dan beragam. Dominasi Shopee di pasar e-commerce Indonesia
didukung oleh strategi pemasaran yang agresif, kampanye diskon besar-
besaran, serta fitur yang menarik bagi konsumen, seperti gratis ongkir
dalam aplikasi. Sementara itu, Tokopedia dan Lazada terus bersaing
dengan inovasi produk dan layanan untuk mempertahankan pangsa pasar
mereka (Databoks, 2023). Peningkatan jumlah pengunjung pada platform
e-commerce menunjukkan transformasi gaya belanja masyarakat Indonesia
yang semakin mengandalkan teknologi digital. Tren ini juga didorong oleh
peningkatan akses internet dan adopsi perangkat pintar yang semakin
meluas di seluruh penjuru negeri (Databoks, 2023).

Di era sekarang, teknologi keuangan yang dikenal dengan sebutan
fintech telah membuat transaksi pembayaran menjadi lebih mudah bagi

masyarakat, serta menawarkan solusi digital yang berfokus pada
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keuangan. Fintech berfungsi sebagai jembatan untuk transaksi digital yang
memanfaatkan teknologi canggih, berbeda dengan e-commerce yang lebih
fokus pada jual beli barang. Meskipun begitu, baik e-commerce maupun
fintech adalah bagian dari kemajuan teknologi yang terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan pasar dan masyarakat. Keduanya saling
melengkapi satu sama lain. Contoh-contoh fintech yang sudah akrab di
telinga masyarakat antara lain Flip, Gopay, Dana, Shopeepay, OVO, Ajaib,
Sakuku BCA, Kredivo, dan banyak lagi yang sudah terdaftar dan
memenuhi standar dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Jika pelaku usaha,
khususnya UMKM, bisa memahami hal ini dengan baik, mereka bisa terus
berkembang dan bertahan dalam berbagai situasi untuk meningkatkan
pendapatan. Namun, jika mereka tidak mengikuti trend yang diminati
masyarakat, kurang berinovasi, dan tidak berkembang, pendapatan yang
mereka dapatkan bisa jauh dari target, bahkan bisa sangat sedikit.
Kurangnya pemahaman dan inovasi di kalangan pelaku UMKM bisa
mengurangi minat terhadap produk mereka, yang akhirnya membuat
mereka sulit bersaing di era teknologi ini.
Tabel 1.1 Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah Pada
Kabupaten Mojokerto

Jumlah Usaha Kecil Menengah
Wilayah Kecamatan 2020 2021 2022
Kabupaten Mojokerto 3.242 4.608 5.679
Dlanggu 298 341 415
Ngoro 242 371 409
Pungging 221 357 377
Mojosari 311 441 429
Kuterejo 325 358 435
Trowulan 191 226 426
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Bangsal 211 350 370
Dawarblandong 143 282 207
Dlanggu 281 391 384
Gedeg 121 251 273
Gondang 215 324 359
Jatirejo 235 296 416
Jetis 215 329 323
Kemlagi 233 291 458
Trawas 212 318 398

Sumber : mojokertokab.bps.go.id

Dalam Tabel 1.1 data yang diambil dari situs mojokertokab.bps.go.id
merupakan data jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Kabupaten Mojokerto berdasarkan kecamatan dari tahun 2020 hingga 2022.
Pada tahun 2020, jumlah UMKM mengalami penurunan yang signifikan
menjadi 3.242 unit, hal ini dipengaruhi oleh dampak negatif dari pandemi
COVID-19 yang menyebabkan banyak usaha mikro dan kecil terpaksa
tutup. Di tahun 2021 terdapat pemulihan yang cukup baik, dengan jumlah
UMKM yang meningkat menjadi 4.608 unit, berkat berbagai upaya
pemerintah untuk mendukung pemulihan sektor ini. Tahun 2022 jumlah
UMKM kembali meningkat sedikit menjadi 5,679 unit, menunjukkan tren
positif dalam pertumbuhan usaha mikro dan kecil di daerah tersebut.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun pandemi memberikan dampak
yang besar pada tahun 2020, upaya pemulihan di tahun-tahun berikutnya
berhasil meningkatkan kembali jumlah UMKM di Kabupaten Mojokerto.
Dari data ini menunjukkan bahwa UMKM di Kabupaten Mojokerto
mengalami pertumbuhan yang positif selama periode tersebut, meskipun ada
beberapa kecamatan yang tidak memiliki data lengkap. Selain itu, kita juga
memasuki era digital 4.0, di mana bisnis mulai beralih ke teknologi digital.
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Era ini membawa banyak keuntungan bagi pelaku UMKM, seperti
kemampuan untuk menjangkau konsumen tanpa harus bertemu langsung,
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan pendapatan, serta
mempermudah pemantauan usaha. Di samping itu, era digital juga bisa
menurunkan biaya logistik, pemasaran, dan pengiriman. Namun, pelaku
UMKM juga dihadapkan pada tantangan, seperti pemahaman terhadap
teknologi yang semakin maju, infrastruktur digital yang kurang memadai,
dan kesenjangan teknologi antar daerah. Selain itu, perkembangan
teknologi dan kebutuhan pelanggan yang terus berubah dapat
menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku UMKM.

Di Kabupaten Mojokerto, meskipun banyak UMKM telah mulai
memanfaatkan teknologi digital, tingkat adopsi dan pemahaman tentang
digital marketing dan e-commerce masih bervariasi. Penelitian oleh Jasri et
al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan UMKM di Makassar. Selain itu, inklusi
finansial melalui fintech juga dianggap penting untuk mendukung
pertumbuhan UMKM di sektor informal (Soegoto et al., 2021). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
pengaruh digital marketing, e-commerce, dan financial technology terhadap
pendapatan UMKM di Kabupaten Mojokerto. Dengan memahami hubungan
ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku
UMKM dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang
pemasaran digital serta pengelolaan keuangan bagi UMKM (Hasyim &
Hasibuan, 2022), serta memberikan wawasan kepada pemangku kebijakan
mengenai pentingnya dukungan terhadap digitalisasi UMKM sebagai upaya
untuk meningkatkan daya saing ekonomi lokal.

Oleh karena itu, mereka perlu beradaptasi, memahami strategi
pemasaran, dan mengikuti inovasi melalui platform teknologi. Kabupaten

Mojokerto adalah salah satu daerah di Indonesia yang mengalami



penurunan jumlah unit UMKM pada tahun 2021. Meskipun ada
peningkatan pada tahun 2022, jumlahnya masih belum sebanding dengan

penurunan yang terjadi sebelumnya. Kecamatan Bangsal yang merupakan
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bagian dari Kabupaten Mojokerto, menjadi fokus penelitian ini.
Berdasarkan data, Kecamatan Bangsal juga mengalami kenaikan jumlah
UMKM. Pada tahun 2020 tercatat ada 200 unit UMKM, dan pada tahun
2021 jumlahnya naik sebanyak 150 unit menjadi 350 unit, dan jumlah ini
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berubah pada tahun 2022 yaitu menjadi 370. Maka diperlukan faktor-
faktor tertentu untuk meningkatkan pendapatan pada UMKM di
Kecamatan Bangsal yang merupakan salah satu kecamatan dengan
kenaikan yang sedikit tinggi.

Berdasarkan latar belakang dan data yang telah dibahas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Digital
Marketing, E-Commerce, Dan Financial Technology Terhadap
Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kabupaten
Mojokerto (Studi Pada UMKM Kecamatan Bangsal)”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
pemahaman tentang bagaimana digital marketing, e-commerce dan
financial technology dapat saling berhubungan dalam meningkatkan
pendapatan UMKM di Kabupaten Mojokerto, serta bermanfaat bagi
pelaku usaha serta pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi
pengembangan UMKM yang lebih efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan,

identifikasi masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana pengaruh digital marketing, e-commerce, dan
financial technology secara menyeluruh terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Bangsal?

2. Bagaimana pengaruh digital marketing terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Bangsal?
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3. Bagaimana pengaruh e-commerce terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Bangsal?

4. Bagaimana pengaruh financial technology terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Bangsal?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut
dalam penelitian ini:

1. Untuk menganalisis pengaruh digital marketing, e-
commerce, dan financial technology secara menyeluruh
terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsal.

2. Untuk menganalisis pengaruh digital marketing terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsal.

3. Untuk menganalisis pengaruh e-commerce terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsal.

4. Untuk menganalisis pengaruh financial technology terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsal.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat

dirasakan oleh berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat berkontribusi
pada pembelajaran, pengetahuan, dan kemajuan lebih
lanjut dalam konsep pemasaran digital marketing, e-
commerce, fintech, dan pendapatan UMKM.
b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pembaruan mengenai perkembangan keilmuan pada teori
utama yaitu Resource Based View (RBV) yang dimana

RBV ini menekankan pentingnya sumber daya dan
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kapabilitas internal sebagai kunci untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Dalam konteks UMKM, digital

marketing, e-commerce, dan fintech dapat dianggap
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sebagai sumber daya strategis yang dapat meningkatkan

pendapatan. Seperti, kemampuan untuk memanfaatkan
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platform digital untuk pemasaran dan penjualan dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan bagi
UMKM di Kabupaten Mojokerto. Selain itu, penelitian
ini juga akan menghasilkan referensi tambahan dan
rujukan terhadap penelitian serupa yang dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik dan informasi
terkini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pelaku UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan lebih
banyak informasi dan wawasan mengenai perkembangan
inovasi melalui teknologi, khususnya dalam digital
marketing, e-commerce, fintech, dan pendapatan bagi
usaha kecil dan menengah. Dengan cara ini, UMKM
dapat bertahan dalam kondisi masa depan yang tidak
menentu dan bersaing dengan UMKM lain yang telah
memperoleh manfaat dari kemajuan teknologi.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber ilmu dan
edukasi bagi masyarakat yang ingin memulai usaha
khususnya dalam pemanfaatan digital marketing, e-
commerce, fintech dan pendapatan usaha kecil dan
menengah. Dengan cara ini, masyarakat dapat lebih
memahami kemajuan teknologi dalam transaksi jual beli
dan pembayaran. Selain itu, penelitian ini juga menjadi

bukti empiris yang meningkatkan pemahaman
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan utama mengenai pengaruh

digital marketing, e-commerce, dan financial technology terhadap

pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kabupaten Mojokerto,

sebagai berikut:

1.

Digital marketing, e-commerce, dan financial technology
berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha mikro Kkecil

menengah (UMKM), yang ditunjukkan dengan nilai yang signifikan.

Digital marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM, dengan nilai signifikansi dan koefisien regresi
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi digital marketing, maka

pendapatan UMKM cenderung meningkat.

E-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM, dengan nilai signifikansi dan koefisien regresi
yang menunjukkan bahwa e-commerce mendukung peningkatan
pendapatan UMKM.

Financial technology tidak berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model ini, Financial
technology belum berkontribusi secara nyata terhadap tingkat
pendapatan UMKM.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang perlu

dipertimbangkan untuk perbaikan pengembangan penelitian di masa

mendatang, antara lain:

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel yang

dianalisis, yaitu hanya mencakup digital marketing, e-commerce, dan
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financial technology sehingga belum dapat menggambarkan seluruh
faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM secara menyeluruh.
Penelitian hanya dilakukan di Kabupaten Mojokerto pada Kecamatan
Bangsal, sehingga hasilnya belum tentu dapat diterapkan pada wilayah
lain dengan kondisi UMKM yang berbeda.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang
bergantung pada pendapat dan pemahaman masing-masing responden,

sehingga jawaban yang diberikan mungkin tidak sepenuhnya akurat.

5.3 Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang
relevan dan berpotensi mempengaruhi pendapatan UMKM, seperti
modal usaha, tenaga kerja, bahan baku serta faktor inovasi produk.
Selain itu, variabel media sosial dan sistem pembayaran digital juga
perlu di ingat, bahwa perkembangan teknologinya yang pesat dan
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Penambahan
variabel-variabel  didukung oleh  berbagai  penelitian yang
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM di berbagai daerah.

Untuk mengatasi keterbatasan wilayah penelitian yang hanya
dilakukan di Kecamatan Bangsal, disarankan agar penelitian
selanjutnya dilakukan di beberapa daerah lain dengan karakteristik
UMKM vyang beragam. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif dan meningkatkan generalisasi temuan
penelitian.

Mengingat data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang bergantung pada persepsi dan penilaian pribadi
responden, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti
wawancara mendalam, observasi, atau analisis data sekunder, guna

meningkatkan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.
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